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ABSTRACT 
The rapid development of technology has provided two sides to the dilemma which have positive and negative 
impacts. As a result, literacy cultural activities have decreased and it is very worrying because of the influence of 
devices that often spend time playing online games. This can influence children's interest in reading books, 
therefore this research aims to find out the role of children's literature in improving children's reading literacy 
culture. The method used in this research is using qualitative research methods through library research using 
data collection, studying theories from various literature related to the research. This situation indicates that 
children really need literature in their development and growth, literature is a means offered to improve the 
culture of reading literacy for children. 
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ABSTRAK 
Pesatnya perkembangan teknologi telah memberikan dua sisi yang dilematis dengan berdampak positif dan 
negatif. Akibatnya aktivitas budaya literasi menjadi menurun dan sangat memprihatinkan karena pengaruh dari 
gawai yang sering menghabiskan waktunya dengan bermain game online. Hal tersebut dapat mempengaruhi minat 
baca pada anak dalam membaca buku, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 
dari sastra anak dalam meningkatkan budaya literasi membaca pada anak. Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan metode penelitian kualitatif melalui studi pustaka (library research) dengan 
menggunakan pengumpulan data, mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan 
penelitian tersebut. Dengan Keadaan tersebut menandakan bahwa anak sangat membutuhkan sastra dalam 
perkembangan dan pertumbuhannya, sastra menjadi sarana yang ditawarkan untuk meningkatkan budaya literasi 
membaca bagi anak. 
 
Kata Kunci:  Sastra Anak, Budaya Literasi, dan Membaca 
 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi telah memberikan dua sisi yang dile lmatis de lngan 

be lrdampak positif dan ne lgatif. Dampak positif yang dirasakan ole lh seltiap individu dapat 

melngaksels se lgala informasi de lngan mudah dan ce lpat, se lrta dampak ne lgatif yang dirasakan 

adanya pelnyalahgunaan dalam pe lnggunaan telkonologi. Hal telrselbut dapat me lmpelngaruhi 

minat baca pada anak-anak dalam me lmbaca buku. Akibatnya aktivitas budaya lite lrasi melnjadi 

melnurun dan sangat melmprihatinkan karelna pe lngaruh dari gawai dan se lring melnghabiskan 

waktunya delngan be lrmain game l onlinel. Apalagi ke lnyataan yang dirasakan ole lh anak Indone lsia 

bahwa belrdasarkan hasil pe lnilaian OELDC melnunjukkan bahwa Indone lsia me lnduduki 

pe lringkat ke l 48 dari 56 ne lgara artinya anak Indone lsia masih sangat relndah kelmampuan lite lrasi 

melmbaca. Re lndahnya minat melmbaca telrselbut telntu sangat belrdampak pada relndahnya 

ke lmampuan litelrasi melmbaca   Olelh kare lna itu, banyak se lkali aspelk-aspelk yang dapat 
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me lmbantu dalam melningkatkan budaya lite lrasi melmbaca ini salah satunya me llalui pelran sastra 

anak (Navida, I, 2023: 1035).  

Se lmua orang sangat me lnye lnangi sastra te lrlelbih lagi anak yang se ldang be lrada dalam 

masa pe lka untuk me lmupuk, melmpelrole lh, dan melngelmbangkan aspelk ke lhidupan yang be lgitu 

nyata. Anak-anak se lring belrtanya dan be lrcelrita melngelnai hal-hal yang ia alami dan ia lihat. 

Jika bellum melndapatkan jawaban, anak akan te lrus melminta kita untuk me lnjawab dan 

me lnjellaskan melngelnai hal-hal yang didelngarnya. Ke ladaan te lrse lbut me lnandakan bahwa anak 

sangat me lmbutuhkan sastra dalam pe lrke lmbangan dan pe lrtumbuhannya, sastra me lnjadi sarana 

yang ditawarkan untuk me lningkatkan budaya lite lrasi melmbaca bagi anak. (Luthfiyanti, L., & 

Nisa, F, 2017: 273) 

Sastra me lmiliki tingkatan dalam pe lmbacanya salah satunya sastra anak. Sastra anak 

banyak dimanfaatkan selbagai me ldia pelmbellajaran dalam me lningkatkan budaya lite lrasi selpe lrti 

me lngasah kelte lrampilan bahasa anak mellalui melmbaca. Belntuk sastra anak sangatlah be lragam 

di antaranya puisi, prosa dan drama. Luke ln Munaris (2020) juga me lnge lmukakan bahwa se lcara 

garis belsar ge lnrel sastra anak telrbagi atas lima macam yakni fiksi, nonfiksi, puisi, sastra 

tradisional, dan komik. De lngan be lntuk sastra anak yang be lragam, maka sastra anak akan 

dimanfaatkan selbagai pe lran dalam me lningkatkan budaya lite lrasi melmbaca selrta pe lmilihan 

gelnre l sastra anak dapat dise lsuaikan de lngan tingkat/ ke lbutuhan dari masing-masing anak 

te lrse lbut (Kusuma, D, 2022:62). 

 

ME LTODE L PE LNE LLITIAN 

Meltode l yang digunakan dalam pe lnellitian ini ialah melnggunakan pelne llitian kualitatif. 

Meltode l kualitatif adalah me ltode l pe lnellitian yang me lnggunakan pe lmahaman te lntang kelnyataan 

me llalui prosels be lrfikir induktif delngan me lmahami fe lnomelna dan melnginsve ltigasinya. 

Pe lnellitian kualitatif ini me lnggunakan latar yang alamiah de lngan melmbe lrikan tafsiran selbuah 

felnomelna yang telrjadi dan dilakukan de lngan jalan me llibatkan me ltodel yang ada. Pe lne llitian 

kualitatif belrusaha me lmbelrikan selbuah gambaran se lcara naratif delngan melne lmukan kelgiatan 

yang dilakukan dari dampak te lrhadap selbuah tindakan ke lhidupan melre lka. Pe lnellitian ini juga 

me lnggunakan studi pustaka (library re lselarch) delngan melnggunakan pe lngumpulan data 

delngan melmpe llajari dan telori-telori dari be lrbagai lite lratur yang be lrhubungan de lngan pelne llitian 

te lrse lbut. Ada e lmpat tahap dalam me lnggunakan studi pustaka pe lnellitian ini yaitu melnyiapkan 

pelrlelngkapan alat yang dibutuhkan, me lnyiapkan bibliografi ke lrja, me lngorganisasikan waktu 

dan me lmbaca atau me lncatat bahan pelne lltian. Pelngumpulan data dilakukan de lngan 
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me lnggunakan cara me lncari sumbe lr bacaan dan me lnkonstruksi dari be lrbagai sumbe lr se lpe lrti 

buku, jurnal, dan riselt-rise lt yang sudah pe lrnah dilakukan. (Adlini, M. N, dkk, 2022: 974-975) 

 

HASIL PE LNE LLITIAN DAN PE LMBAHASAN 

Pe lnge lrtian Sastra Anak 

 Kata sastra be lrasal dari bahasa sanselkelrta, selcara e ltimologi sastra belrasal dari kata sas 

dan tra. Sas yang melmiliki arti melngajar, melndidik seldangkan tra me lmiliki arti meldia, alat, 

ataupun sarana. Se lhingga sastra dapat diartikan se lbagai alat dalam me lngajar dan me lndidik 

anak. Sastra me lrupakan pelrwujudan gagasan se lselorang yang dipandang me llalui lingkungan 

sosial yang belrada dise lkitar selke llilingnya de lngan dipadu me lnggunakan bahasa yang indah. 

Sastra se lbagai be lntuk karya fiksi yang me lmiliki pe lmahaman lelbih me lndalam atas wujud dari 

krelativitas pelngarang dalam me lnggali dan melngolah gagasan yang ada di dalam pe lmikirannya. 

Pe lnciptaan sastra bukan hanya untuk orang de lwasa saja akan te ltapi dapat diciptakan untuk 

anak-anak me llalui jelnis sastra anak (Zulfa, L. A., & E Lkafe lbriyanti, V, 2021: 202-203) 

Burhan Nurgiyantoro (2005) me lmbe lrikan pe lndapat bahwa sastra anak adalah sastra 

yang se lcara elmosional psikologisnya dapat ditanggapi dan dipahami ole lh anak yang dimulai 

delngan fakta yang konkre lt selhingga dapat diimajinasikan ole lh anak. Se lmelntara Ampe lra (2010) 

me lmbelrikan se lbuah pe lndapat bahwa sastra anak adalah kumpulan buku-buku bacaan atau 

karya sastra yang ditulis de lngan selcara selngaja se lbagai bahan bacaan anak, isi didalam sastra 

anak se lsuai delngan minat dan pelngalaman anak, belrdasarkan tingkat pe lrkelmbangan elmosi dan 

intelle lktual anak. Lalu Sarumpaelt (2010) me lmbelrikan pelndapat bahwa sastra anak adalah karya 

sastra yang se lcara khusus masuk kel dalam dunia anak-anak, yang dibaca ole lh anak se lrta 

dibimbing langsung ole lh orang de lwasa (Dipidu, He lrman & Masiel, S, R, 2020: 1-2).   

Ciri-Ciri Sastra Anak 

Ciri-ciri dari sastra anak me lnurut Riris K. Toba-Sarumpae lt (1876) bahwa ada 3 ciri yang 

me lnandai sastra anak be lrbelda delngan sastra de lwasa. Tiga ciri dari pelmbe lda te lrselbut me lliputi: 

1) Unsur Pantangan 

Unsur pantangan me lnjadi selbuah unsur yang khusus be lrhubungan de lngan te lma 

dan amanat. Selcara garis belsar dapat dikatakan bahwa sastra anak harus me lnghindari 

te lrhadap pe lrsoalan-pe lrsoalan yang belrkaitan de lngan masalah selks, cinta yang e lrotis, 

delndam yang me lmunculkan ke lbelncian, ke lkeljaman, prasangka buruk, ke lcurangan yang 

jahat, bahkan masalah ke lmatian.  

2) Pe lnyajian delngan Gaya Se lcara Langsung, dan 
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Pe lnyajian yang dilakukan de lngan gaya se lcara langsung dapat melmbe lrikan 

pelnyajian celrita yang didelskripsikan se lcara singkat dan langsung me lnuju sasarannya, 

me lmbawa gelrak yang dinamis, se lrta je llas selbab yang te lrjadi pada se lbuah ce lrita.  

3) Fungsi Telrapan 

Fungsi te lrapan me lnjadi sajian celrita yang me lmiliki sifat informatif dan 

me lngandung unsur-unsur yang be lrmanfaat dalam pe lngeltahuan umum, ke lte lrampilan 

khusus, maupun untuk pe lrtumbuhan anak. Fungsi te lrapan dari sastra anak ini dapat 

ditunjukkan mellalui unsur-unsur instrinsik yang ada pada te lks karya sastra anak 

te lrse lbut (Munaris, 2020: 2-3).  

Karakte lristik Sastra Anak 

Pe lmilihan bacaan sastra anak harus dise lsuaikan delngan karakte lristik. Karakte lristik sastra anak 

dapat dilihat me llalui dua selgi, yakni: 

1. Se lgi Ke lbahasaan 

Sastra anak me lmiliki struktur kalimat de lngan me lnggunakan kalimat yang 

seldelrhana, se lpelrti belrupa kalimat tunggal, kalimat tanya, kalimat be lrita, selrta kalimat 

pelrintah se ldelrhana. Pelmilihan kata pada sasra anak harus me lnggunakan kata-kata yang 

sudah dike lnali olelh anak-anak dalam ke lhidupan selhari-harinya. Gaya bahasa yang yang 

digunakan le lbih banyak melnggunakan kata-kata konkre lt dari pada me lnggunakan 

majas.  

2. Se lgi Ke lsastraan 

Belrdasarkan unsur intrinsiknya, khususnya pada karya fiksi dapat dilihat dari unsur 

intrinsik utama dari karya sastra, yakni: 

a. Jalan celrita adalah rangkaian pelristiwa yang disusun be lrdasarkan kronologis 

me lnurut kausalitas (se lbab-akibat) 

b. Karakte lr dari tokoh celrita, dilihat dari individunya yang be lrupa manusia, 

helwan, atau tumbuhan, bahkan me lnggunakan belnda lain se lpelrti pe lralatan 

rumah tangga. Apabila tokoh ce lrita belrupa manusia, biasanya me lnjadi tokoh 

utamanya ialah anak-anak dilihat dari ke lrumitan karaktelr, ce lrita anak-anak 

biasanya belrisi tokoh yang me lmiliki watak datar yang dapat dike lnali delngan 

tokoh baik ataupun tokoh jahat.  

c. Te lma, celrita anak biasanya melmiliki telma tunggal tanpa subte lma. Hal ini harus 

diselsuaikan de lngan ke lmampuan anak yang hanya te lrbatas dalam me lnggali 

te lma dalam ce lrita (Kurniawan Otang, 2018: 5) 

Ge lnrel Sastra Anak  
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Relbe lcca Luke lns (1999) melmbe lrikan pelndapat telrhadap ge lnrel sastra anak yang me lliputi: 

1. Jelnis Re lalismel 

a. Celrita re lalisme l (re lalistic story) melncelritakan isi te lntang masalah-masalah sosial 

delngan melmbawa tokoh utama protagonis se lbagai pe llaku ce lrita.  

b. Relalisme l binatang (animal re lalism) melncelritakan selbuah binatang yang be lrsifat 

nonfiksi de lngan me lnggunakan wujud de lskripsi binatang tanpa unsur pe lrsonifikasi.  

c. Relalisme l historis (historical relalism) me lngisahkan selbuah pe lristiwa yang telrjadi 

pada masa lampau. Biasanya de lngan me lmbawa satu atau be lbe lrapa tokoh utama 

yang akan digunakan se lbagai acuan dalam pe lngelmbangan alur.  

d. Relalisme l olahraga (sport storiels) melncelritakan isi ce lrita melngelnai hal yang 

belrkaitan de lngan dunia olahraga.  

2. Jelnis Fantasi 

a. Celrita fantasi (fantastic storiels) celrita ini biasanya me lnampilkan tokoh dan alur 

yang hampir selpe lnuhnya fantasi, se lpe lrti celrita manusia yang be lrte lman delngan 

makhluk halus se lpe lrti jin, hantu, bahkan tuyul. 

b. Celrita fantasi tinggi (high fantasy) celrita yang sellalu ditandai delngan adanya 

konflik antara yang baik (good) dan yang jahat (elvil). Latar yang digunakan dapat 

belrvariasi, selpe lrti masa lalu, masa kini, bahkan masa yang akan datang, yang 

belrbe lda jauh de lngan kelhidupan kita.  

c. Fiksi sains (scie lncel fiction) ce lrita ini be lrsifat fiksi spe lkulatif be lrdasarkan seljumlah 

dari inovasi dalam sains dan te lknologi, pse ludo-sain atau pse ludo-te lknologi. Ce lrita 

ini sangat be lrkaitan delngan kelhidupan di masa de lpan (futurel worlds).  

3. Sastra Tradisional 

a. Fabell (fabell) adalah celrita binatang yang dijadikan se lbagai pelrsonifikasi karakte lr 

manusia. Binatang yang dijadikan se lbagai tokoh dapat be lrtindak sellayaknya 

selbagai manusia. 

b. Dongelng rakyat (folktale ls, folklorel) celrita tradisional yang disampaikan se lcara 

lisan dan turun-te lmurun selhingga me lmiliki be lntuk pelncelritaan walau isinya le lbih 

kurang sama.  

c. Mitos (myths) yakni celrita yang be lrkaitan delngan kelhidupan supranatural yang 

me lngandung sifat pelndelwaan manusia atau manusia ke lturunan de lwa.  

d. Lelgelnda(lelgelnds) melmiliki ke lmiripan de lngan mitologi, te ltapi le lgelnda selring 

belrkaitan me lngelnai kelbe lnaran se ljarah. Lelge lnda melmbawa karakte lr tokoh se lbagai 

helro yang melmiliki ke lhelbatan se lrta melngaitkan dari aspe lk kelseljarahan.  
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e. ELpos (falk e lpics) melrupakan celrita panjang yang be lrbelntuk selpe lrti syair (puisi) 

delngan pelngarang yang tidak pe lrnah dike ltahui. Celrita ini melmiliki latar masyarakat 

atau bangsa yang te lrjadi di masa lampau se lrta tidak dije llaskan latar waktunya 

delngan jellas.  

4. Puisi  

a. Karya sastra dapat dise lbut puisi jika isinya te lrdapat pelndayagunaan belrbagai unsur 

bahasa untuk me lnghasilkan e lfe lk ke lindahan.  

b. Bahasa yang digunakan didalam puisi sangat padat dan singkat, de lngan se ldikit kata 

te ltapi dapat me lndialogkan banyak hal. 

c. Pe lnggunaan bahasa pada puisi me lliputi, pelrmainan irama, sarana reltorika, 

pelmilihan diksi, citraan, se lrta gaya bahasa.  

d. Gelnrel puisi dapat be lrbe lntuk se lpe lrti: lagu, puisi naratif, dan puisi pe lrsonal 

e. Puisi naratif me lrupakan puisi yang me lngandung ce lrita atau celrita yang dikisahkan 

me llalui cara puisi 

f. Puisi pelrsonal me lrupakan salah satu puisi mode lrn yang se lngaja ditulis untuk anak-

anak dan diciptakan ole lh pe lnulis delwasa maupun anak-anak de lngan te lma yang 

belragam.  

5. Nonfiksi 

a. Buku Informasi (informational books) melrupakan buku yang te lrdiri atas belrbagai 

macam informasi yang me lngandung fakta, konse lp, hubungan antarfakta, se lrta 

konse lp yang mampu melmbe lri stimulus dalam me lningkatkan ke lingintahuan 

selorang anak atau pe lmbaca.  

b. Biografi (biography) melrupakan buku yang be lrisi te lntang riwayat hidup se lselorang 

delngan me lmbelri kelje llasan dari be lrbagai hal yang melnyangkut orang te lrse lbut, 

me lmaparkan sikap dan pandangan hidupnya, se lrta melmbe lritahu dan 

me lngklarifikasi se lsuatu yang bellum dikeltahui orang (Maspuroh Uah, dkk, 2023: 

2072-2073). 

Pe lnggolongan Sastra Anak Be lrdasarkan pe lrke lmbangan 

 Belrdasarkan te lori Brunelr, sastra anak dapat digolongkan me lnjadi tiga bagian, yakni 

tahap simbolis awal, tahap simbolis me lnelngah, dan tahap simbolis akhir.  

a. Simbolis Awal (0-7 tahun) 

Pe lngelnalan karya sastra pada tahap ini de lngan me lnggunakaan simbol-simbol 

yang dikelnalkan mulai dari huruf dan angka. Pe lngelnalan simbol dimulai de lngan 

selnsori visual yang diambil me llalui indra pelnglihatan dan pelrabaan. Melngajarkan 
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bahasa kelpada anak me llalui simbol atau be lnda-be lnda yang mudah ditangkap se lcara 

langsung ole lh alat indra.  

1) Anak Be llajar Sastra Visual 

Pe lke lmbangan ke lmampuan visual anak di usia ini sangatlah baik. Anak-anak 

akan lelbih mudah dalam me lmahami apa yang dilihatnya. Ke lmampuan visual 

yang dimiliki ole lh se ltiap anak akan mampu me lmbe ldakan antara simbol-simbol 

grafis. Me llalui sastra visual ini anak akan mampu me lmbe ldakan belntuk dan 

warna yang belranelka ragam, se lhingga tahap ini dikatakan se lbagai litelrasi awal.  

2) Anak Be llajar Me lnghubungkan  

Usia anak 0-7 tahun me lmpunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Awal mula anak 

akan melrasa te lrtarik dari yang ia lihat (visual), rasa ingin tahu yang tinggi dapat 

me lmunculkan ke linginan anak dalam melncoba melnghubungkan de lngan belnda 

di selkitarnya.  

b. Simbolis Melnelngah (7-11 tahun) 

Relntang usia anak 7- 11 tahun akan me lmasuki tahap simbolis me lne lngah. Anak-

anak sudah dapat me lnge lnal belrbagai ane lka ragam be lntuk karya sastra me llalui tulisan 

maupun lisan. Modal ke lmampuan yang dimiliki pada tahap simbolis me lne lngah ialah 

kelpe lkaan anak akan mulai te lrbelntuk dan selmakin be lrkelmbang. Karakte lr simbolis 

me lnelngah melliputi: kosa kata anak me lningkat dan me lmiliki ke ltelrampilan dalam 

kelpe lkaan bahasa.  

c. Simbolis Akhir (11-15 tahun) 

Pada tahap ini anak akan me lngalami pe lrubahan dari lelarning to relad melnuju 

le larning to le larn. Anak-anak akan me lmbaca sastra anak, se lbagai sarana untuk 

me lndapatkan informasi dan juga se lbagai meldia melnghibur. Me llalui tahap ini anak akan 

mulai melngelnali makna yang belrlapis (konotatif). Telrdapat karaktelr simbolis Akhir 

yakni: anak mampu me lnghubungkan makna kalimat dan daya imajinatif anak akan 

mudah be lrkelmbang (Krissandi, Apri, D, S, 2018: 39-50).  

Pe lnge lrtian Lite lrasi Me lmbaca    

Melnurut Telguh (2020) me lnyatakan bahwa litelrasi melrupakan ke lmampuan melmbaca 

dan melnulis delngan me lningkatkan pe lnge ltahuan dan kelte lrampilan, belrnalar kritis saat 

me lmelcahkan masalah, se lrta belrkomunikasi se lcara e lfelktif yang dapat me lngelmbangkan pote lnsi 

dan belrpartisipasi dalam kelhidupan manusia. Aprinawati (2018) me lmbelrikan pe lndapat bahwa 

me lmbaca adalah ke lgiatan dalam me lngamati dan me lmahami isi dari se lbuah telks. Kelgiatan 

dalam me lmbaca dapat me lnelmukan belrbagai informasi de lngan celpat, melnambah pelnge ltahuan 
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selrta wawasan dari be lrbagai relfe lrelnsi sumbe lr buku bacaan yang telrseldia. Ke lgiatan melmbaca 

me lmbutuhkan konse lntrasi dalam me lmahami isi dari hasil bacaan yang sudah dibaca (Banure la, 

EL., & Saragih, E L, 2022: 183-184).  

Banyak se lkali manfaat yang dapat diambil dari ke lgiatan melmbaca, be lrikut be lbe lrapa 

manfaat dari me lmbaca.  a) Melmbaca melningkatkan kosa kata dan pe lnge ltahuan telntang tata 

bahasa dan tata kalimat. Dalam me lmbaca, kita selmakin melmahami pelnggunaan bahasa yang 

te lpat dan selsuai delngan situasi dan konte lks pelmbicaraan. b) Me lmbaca me lnciptakan imajinasi. 

Buku yang bagus me lmbawa kita kel dalam dunia yang lelbih be lsar, lelngkap de lngan se lgala 

keljadian, telmpat, dan karakte lrnya. Imajinasi yang te lrkumpul dari seltiap buku atau artike ll ini 

te lrtanam dalam pikiran kita, yang me lmbangun jaringan ide l dan pe lrasaan melnjadi dasar bagi 

krelativitas kita. c) Me lmbaca juga be lrmanfaat untuk me llatih melnulis. Kita dapat melnulis 

belrbagai hal kare lna te lrinspirasi ole lh bacaan yang sudah kita baca (Purba, H. M, dkk, 2023: 

183) 

Unsur-Unsur Litelrasi 

Melnurut Clay dan Fe lrguson (2019) melmaparkan bahwa unsur lite lrasi me lliputi: 

1) Litelrasi Dasar 

Litelrasi dasar ialah se lbuah kelmampuan awal dalam be lrlite lrasi se lpelrti be llajar me lmbaca, 

me lnulis, dan me llalukan pe lrhitungan angka. 

2) Litelrasi Kompute lr 

Litelrasi kompute lr ialah susunan keltelrampilan, sikap, dan pe lngeltahuan yang digunakan 

untuk me lnge ltahui dan me lngope lrasikan fungsi awal te lknologi informasi dan 

komunikasi.  

3) Litelrasi Meldia 

Litelrasi me ldia ialah susunan kelte lrampilan dalam me lmahami dan melmanfaatkan 

belrbagai struktur me ldia dan format ke lte lrangan yang dikomunikasikan me llalui 

pelngirim kel pelnelrima se lbagai gambar, suara, dan vide lo.  

4) Distance l Lelarning dan E L-lelrning 

Istilah yang me lneltapkan dalam ke lharusan pe lndidikan dan pellatihan delngan 

me lnggunakan jaringan te lle lkomunikasi lelbih spe lsifik word wibe l dan inte lrnelt, se llaku 

ruang kellas onlinel bukan ruang ke llas fisik.  

5) Litelrasi Budaya  

Litelrasi budaya ialah se lbuah pandangan dan pe lnafsiran te lntang selbuah nelgara, 

kellompok e ltnis, suku, agama, kelyakinan dalam me lnggunakan te lknologi dalam 

belrlite lrasi.  
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6) Litelrasi Informasi 

Litelrasi informasi melmiliki kaitan e lrat delngan pe lmbellajaran dalam prosels be lrpikir 

kritis untuk melmbelntuk tujuan pelndidikan formal (Kartika, & Le lstari, M. R. D. W, 

2022:246).  

Pe lran Sastra Anak dalam Me lningkatkan Budaya Lite lrasi Me lmbaca 

 Pelran sastra anak sangat pe lnting dalam me lningkatkan budaya lite lrasi melmbaca di 

kalangan anak-anak. Sastra anak akan me lnjadi je lmbatan yang dapat me lnghubungkan anak-

anak delngan dunia lite lrasi dan me lmbantu me lrelka dalam melngelmbangkan ke lcintaan te lrhadap 

me lmbaca. Te lrdapat be lbelrapa pelran pe lnting sastra anak dalam me lningkatkan budaya lite lrasi 

me lmbaca: 

a. Mampu melnge lmbangkan kelte lrampilan bahasa: Buku-buku sastra anak dapat 

me lmbantu anak-anak dalam me lngelmbangkan kelte lrampilan bahasa, te lrmasuk 

pelmahaman kosakata, tata bahasa, dan ke lte lrampilan bicara pada anak. Be lrdasarkan 

pelrnyataan Dirgayasa dalam (Dipidu, He lrman, 2020: 12) Pelrke lmbangan be lrpikir 

dangat melne lntukan pelrkelmbangan bahasa anak, de lmikian pula se lbaliknya, 

pelrke lmbangan bahasa sangat me lnelntukan ke lmatangan be lrpikir anak. Anak-anak yang 

te lrbiasa melmbaca buku-buku sastra anak, anak dapat me lmpe lrolelh bahasa (kosakata, 

kalimat) le lbih banyak dan le lbih celpat jika dibandingkan de lngan anak-anak lain.  

b. Melrangsang imajinasi dan kre lativitas: Ce lrita-celrita dalam sastra anak dapat 

me lrangsang imajinasi dan kre lativias anak-anak de lngan me lmbantu me lrelka 

me lngelmbangkan ke lmampuan be lrpikir kritis dan kre latif. Se lsuai delngan pelrnyataan 

Ste lwig dalam buku (Latifah, Nur, dkk, 2021:77) bacaan sastra anak mampu 

me lmbelrikan me lnstimulus imajinasi anak dan mampu me lmbelrikan pelmahaman yang 

le lbih baik te lrhadap kelhidupan se lrta me lngelmbangkan krelativitasnya.  

c. Melmbangun Minat Me lmbaca: Sastra anak yang melnarik se lsuai delngan usia anak dapat 

me lmbantu melmbangun minat baca se ljak dini. Ce lrita-celrita yang me lnghibur dan 

me lnarik dapat me lndorong anak untuk le lbih selring melmbaca. Be lrdasarkan pe lrnyataan 

dari Hurlock dalam (Ati, A. P., & Widiyarto, S, 2020: 108) me lngartikan minat 

me lmbaca selbagai sumbe lr motivasi untuk me lngarahkan se lselorang pada apa yang akan 

me lrelka lakukan bila dibe lri kelbe lbasan untuk me lmilihnya. Bila me lrelka mellihat selsuatu 

itu me lmpunyai arti bagi dirinya, maka me lrelka akan te lrtarik te lrhadap selsuatu itu yang 

pada akhirnya nanti akan me lnimbulkan kelpuasan bagi dirinya.  

d. Melmpe lrluas Wawasan dan Pe lngeltahuan: Sastra anak selring me lmpelrkelnalkan belrbagai 

te lma dan konse lp yang be llum dikeltahui ole lh pelmbaca khususnya anak-anak. De lngan 
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me lmbaca sastra anak ini, pelmbaca khususnya anak-anak dapat me lmpelrluas wawasan 

dan pelngeltahuan melrelka telntang dunia selkitar. Belrdasarkan pe lrnyataan dari Sumardi 

dalam (Oktariani, 2020: 27) bahwa pondasi untuk me lmbangun pe lnguasaan se lmua ilmu 

adalah kelse lnangan dan ke lbiasaan dalam melmbaca. Mellalui melmbaca sastra anak ini 

akan me lnambah wawasan dan pe lnge ltahuan, karelna ke lgelmaran me lmbaca me lrupakan 

kelgiatan yang positif untuk me lningkatkam budaya lite lrasi. 

 

KE LSIMPULAN 

Sastra anak adalah kumpulan buku-buku bacaan atau karya sastra yang ditulis de lngan 

selcara selngaja selbagai bahan bacaan anak, isi didalam sastra anak se lsuai de lngan minat dan 

pelngalaman anak, belrdasarkan tingkat pe lrkelmbangan e lmosi dan intelle lktual anak. Litelrasi 

me lrupakan ke lmampuan me lmbaca dan me lnulis de lngan melningkatkan pelnge ltahuan dan 

keltelrampilan, belrnalar kritis saat me lmelcahkan masalah, selrta be lrkomunikasi selcara e lfe lktif 

yang dapat me lngelmbangkan pote lnsi dan belrpartisipasi dalam ke lhidupan manusia. Ole lh karelna 

itu, Pelran sastra anak sangat pe lnting dalam melningkatkan budaya lite lrasi me lmbaca di kalangan 

anak-anak. Sastra anak akan me lnjadi jelmbatan yang dapat me lnghubungkan anak-anak de lngan 

dunia lite lrasi dan me lmbantu melrelka dalam melngelmbangkan ke lcintaan te lrhadap me lmbaca. 

Telrdapat belbelrapa pe lran pelnting sastra anak dalam me lningkatkan budaya lite lrasi me lmbaca: 

Mampu me lngelmbangkan ke lte lrampilan bahasa, Melrangsang imajinasi dan krelativitas, 

Melmbangun minat me lmbaca, dan Me lmpelrluas wawasan dan pe lngeltahuan.  
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